BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perencanaan Sistem Informasi Manajemen bagi Kepala Madrasah
dalam Mengambil Keputusan di MAN 1 Tulungagung dan MAN 2
Tulungagung

Perencanaan Sistem Informasi Manajemen bagi kepala Madarasah
dalam Mengambil Keputusan di MAN 1 Tulungagung dan MAN 2
Tulungagung dilakukan secra internal dan eksternal, perencaranaan internal
meliputi pembenkan tim pengembangan Sistem Informasi Manajemen,
perencanaan konsep dan perencanaan strategis, rapat guru. Sedangakan

perencanaan eksternal adalah rapat komite dan stakeholders madrasah

2. Implementasi Sistem Informasi Manajemen bagi Kepala Madrasah
dalam Mengambil Keputusan di MAN 1 Tulungagung dan MAN 2
Tulungagung

Secara garis besar Implementasi Sistem Informasi Manajemen bagi
kepala Madrasah dalam Mengambil Keputusan di MAN 1 Tulungagung dan
MAN 2 Tulungagung bertujuan agar mengoptimalisasi perencanaan dan
peleksanaan tanggung jawab kepala madrasah khususnya dalam proses

pengambilan keputusan dengan efektivitas dan efisiensi.
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3. Pengendalian Sistem Informasi Manajemen bagi Kepala Madrasah
dalam Mengambil Keputusan di MAN 1 Tulungagung dan MAN 2
Tulungagung

Pengendalian Sistem Informasi Manajemen bagi kepala madrasah
dalam mengambil keputusan di MAN 1 Tulungagung dan MAN 2
Tulungagung ada dua dimensi yaitu pada perangkat keras (hardware) dan
perangkat lunak (software). Pada software secara garis besar di control oleh
Kementrian Agama (Kemenag) operator hanya mengikuti persyaratan-
pesyaratan yang rencanakan. Sementara pada hardware, dikendali oleh
bagian sarana parasarana madrasah dalam proses pengadaan maupun

pemeliharaan sesuai dengan Rencana Kerja Tahunan Madrasah (RKTM).

4. Proses Pengambilan Keputusan Kepala Madrasah di MAN 1
Tulungagung dan MAN 2 Tulungagung

Proses pengambilan keputusan kepala madrasah yang dilaksanakan
di MAN 1 Tulungagung dan MAN 2 Tulungagung adalah mendasarkan
program-program yang sudah didukung oleh Sistem Informasi Manajemen,
kamudian dimusyawarahkan bersama dengan jajaran manajer madrasah atau
pihak-pihak tertentu seperti bagian tata usaha atau keuangan untuk

menetukan kebijakan-kebijakan madrasah.

B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis
Penelitian ini memberikan implikasi teoritis yaitu menguatkan teori

bahwa tujuan pembelajaran memberikan fungsi yang optimal untuk
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mendasari sebuah proses apabila dirumuskan dengan jelas dan operasional.

Dalam Peranan Sistem Informasi Manajemen bagi kepala Madrasah dalam

Mengambil Keputusan ini pemilihan teori sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapaiakan menentukan peranan Sistem Informasi Manajemen bagi Kepala

Madrasah dalam Mengambil Keputusan yaitu:

a. Teori tentang Sistem Informasi Manajemen yang diketemukan oleh
Gordon, B. Davis, yang menyatakan bahwa Sistem Informasi
Manajemen adalah data yang diolah menjadi suatu bentuk yang penting
bagi si penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat
dirasakan dalam keputusan-keputusan yang sekarang atau keputusan-
keputusan yang akan datang didukung dengan tahap proses
implementasi Sistem Informasi Manajemen mulai dari input, proses dan
output ini sangat sesuai sekali dengan apa yang sudah diterapkan di
kedua madrasah tersebut.

b. Kajian tentang pengambilan keputusan yang didasarkan akan Sistem
Informasi Manajemen yang ada menjadi sangat relevan karena dasar
utama kerangka peranan Sistem Informasi Manajemen bagi kepala
madrasah dalam mengambil keputusan adalah semua informasi yang
disajikan oleh sistem informasi harus ditujukan untuk menunjang fase-
fase tertentu dari proses pengambilan keputusan. Tujuan Sistem
Informasi Manajemen dalam upaya menunjang pengambilan keputusan
adalah untuk memperbaiki kualitas performance kepala madrasah dalam

setiap bentuk kebijakan yang dikeluarkan.
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c. Terdapat fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan oleh Sistem Informasi
Manajemen yaitu perencanaan (planning), pengendalian
(controlling), dan pengambilan keputusan (decesion making). Oleh
karena itu, Sistem Informasi Manajemen diartikan sebagai suatu
metode/sistem antara sumber daya manusia dan mesin dalam proses
merencanakan, pengendalian dan pengambilan keputusan, dan upaya
organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara
efektif dan efisien.

2. Implikasi Praktis
Sistem Informasi Manajemen sebagai bahan dan juga alat dalam
proses penyelenggaraan data dan informasi yang ada di lembaga
pendidikan. dan lembaga akan memiliki kinerja yang baik apabila didukung
dengan Sistem Informasi Manajemen yang tepat dan akurat, sehingga
seluruh aktivitas lembaga akan mengarah para upaya pencapaian tujuan
yang telah dicanangkan. Sistem Informasi Manajemen dapat pula diartikan
sebagai sumber informasi-informasi yang dihimpun dan diorganisasikan
sebagai bahan dalam pengambilan keputusan bagi kepala madrasah.
C. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan terkait dengan penelitian ini antara
lain:
1. Bagi kepala MAN 1 Tulungagung dan MAN 2 Tulungagung diharapkan
struktur Sistem Informasi Manajemen dimasukan dalam struktur organisasi

madrasah merupakan bagian dari madrasah.
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2. Bagi pesonalia yang bertanggung jawab Sistem Informasi Manajemen di
MAN 1 Tulungagung dan MAN 2 Tulungagung diharapkan mengikuti
penelitian peningkatan kualitas dan profesionalitas pengelolaan Sistem
Informasi Manajemen bagi kepala Madrasah dalam Mengambil Keputusan
3. Bagi guru diharapkan terus terlibat dalam perencanaan Sistem Informasi
Manajemen bagi Kepala Madrasah dalam Mengambil Keputusan,
mengikuti kegiatan pelatihan penggunaan Sistem Informasi Manajemen,
kegiatan evaluasi Sistem Informasi Manajemen dalam rangka
meningkatkan mutu dan memanfaatkan implementasi Sistem Informasi

Manajemen semaksimal mungkin.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya sebagai bahan penelitian selanjutnya khususnya
dengan Peranan Sistem Informasi Manajemen bagi Kepala Madrasah dalam
Mengambil Keputusan serta bermanfaat sebagai petunjuk, arahan, maupun
acuan serta bahan pertimbangan yang relevan atau sesuai dengan hasil

kajian.

5. Bagi Pembaca penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan tentang Peranan Sistem Informasi Manajemen bagi Kepala

Madrasah dalam Mengambil Keputusan



